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MOTTO

Lawanku dalam diskust adalah saudaraku dalam kehidupan. Karena

musubku dalam kehidupan hanvalah aku dan naisuku.
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Persembahan

SKkripsi ini penulis persembahkan untuk:
Seluruh elemen masyarakat khususnya untuk kedua
orang tua, para guru yang tidak pernah lelah

memberi arahan.

Dan para pencari ilmu yang senantiasa ingin belajar

dan teman seperjuangan.

Dan ku persembahkan sKkripsi ini kepada orang yang

selalu bertanya “kapan skripsimu selesai”

Vi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



O
8|
Qi

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
3 Ba B Be
< Ta T T
& sa S es titik di atas
d Jim J Je
C ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan'ye
ua sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta t te titik di bawah
5 za V4 zet titik dibawah
d Ain ceppe koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge
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o Fa F Ef
a Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
3 Mim M Em
) Nun N N
3 Wawu W We
Ha H Ha
s Hamzah @ Apostrof
S Ya Y Ye
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
. &‘_&"é Ditulis Muta aqqidin
83& Ditulis ‘iddah
III.  Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
G Ditulis Hibbah
=11 Ditulis Jizyah

(ketentuan 1ni tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam-bahasa Indonesia; seperti shalat; zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sy " 4 d Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

X
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Jadid Ditulis zakatul fitri
IV.  Vokal Pendek
kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
< F ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
sEus ditulis vas'a
kasrah + ya mati ditulis 1
wod ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
LAy ditulis Surud
VI.  Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Al
&en ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
dsd ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ol Ditulis a'antum
&g ditulis u'iddat
s3dls O ditulis la'in syakartum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
Y Ditulis al-Qur'an
X
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g

Ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis

dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (e/)-nya.

sud

ue U

Ditulis
Ditulis

as-sama

asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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o2 Ditulis zawi al-furiid
Coda Ditulis ahl as-sunnah
xi
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Puji syukur tak terhingga atas rahmat, inayah, dan kuasa gusti Allah SWT.
Dialah pemilik kehendak atas segalanya dan penggenggam semua hati. Karena-
nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul: Paralelisme Konsep Syura
dalam al-Qur’an dengan Musyawarah dalam Sila Ke-IV Pancasila (Kajian
Terhadap Tafsir al-Misbah Karya Quraish Shihab.

Tidak lupa pula selawat serta taslim selalu tercurah kepada baginda
Rasulullah Saw. Beliau sebagai panutan, manusia mulia yang mengutamakan
umatnya sampai kapanpun. “Kita semua dalam do“a seorang Muhammad”. Sallu
‘alaih.

Tidak ada kebenaran mutlak yang dihasilkan oleh seorang makhluk,
begitupun juga atas usaha penulis dalam skripsi ini. Untuk itu, tambahan, kritik
yang membangun yang dapat memunculkan kebenaran lainnya sangat diharapkan
oleh penulis.

Penulis menyadari dengan sebenar-benar kesadaran bahwa skripsi ini
dapat terselesaikan tidak lepas dari bantuan do“a, dukungan ataupun motivasi dari
berbagai pihak. Oleh karenanya pada kesempatan ini sudah sepantasnya penulis

mengucapkan terima kasih kepada:
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ABSTRAK

Musyawarah adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih untuk memperoleh suatu keputusan. Dalam al-Qur‘an musyawarah
dijelaskan melalui tiga ayat yaitu QS. Al-Baqarah [2]: 233, QS. Ali-Imran [3]:
159 dan QS. Asy-Syura [42]: 38. Di Indonesia musyawarah menjadi dasar bagian
dari ideologi negara yang tercantum dalam sila keempat Pancasila yang berbunyi
“Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksaan dalam Permusyawaratan
Perwakilan”. Quraish Shihab merupakan mufassir Indonesia yang banyak
memberikan kontribusi melalui karya-kanyanya, diantaranya yaitu tafsir Al-
Misbah. Tafsir ini merupakan tafsir yang dinilai lengkap dan mudah untuk
dipahami. Dalam menafsirkan ayat al-Qur“an, Quraish Shihab tidak jauh dari
kondisi yang dihadapi di Indonesia seperti mengenai “syura” di Indonesia.

Dari pokok pembahasan yang utama tersebut, maka sub-sub masalah yang
dipertanayakan dalam penelitian ini adalah, bagaimana konsep musyawarah dalam
al-Qur*an menurut tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab, disertai dengan konsep
musyawarah sila keempat Pancasila. Kemudian bagaimana paralelisasi syura
dalam al-Qur“an dengan musyawarah dalam Pancasila melalui teori yang di usung
oleh Abed al-Jabiri serta aplikasi syura dalam al-Qur“an terhadap musyawarah di
Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang sistem pengolahan
datanya menggunakan deskriptif-analitik, yang instrumen kerjanya bersifat studi
kepustakaan (/ibrary research). Penelitian ini termasuk dalam ranah penelitian
kawasan, yaitu memfokuskan pada aspek kontekstualisasi dalam kajian al-Qur“an
dan tafsir serta termasuk juga ke dalam penelitian tokoh. Data primer dari
penelitian ini adalah, tafsir a/-Misbah karya Quraish Shihab. Untuk menjembatani
penelitihan penulis memakai teori yang disusung Abed Al-Jabiri difikirkan (a/-
muftakkar fih), yang tak terpikirkan (alla mufakkar fih), dan yang terbuka untuk
dipikirkan (gabil Ii at-tatkir fih) dalam bukunya Syura Tradisi Prtikularitas
Universitas dengan judul asli Ad-Dimugratiyyah wa Huqgqud al-Insan yang telah
diterjemahkan oleh Mujiburrahman.

Berdasarkan hasil penelitian; syura dalam al-Qur“an-adalah suatu kegiatan
pengambilan keputusan yang didasari oleh kesepakatan. Di mana kesepakatan
akan diperoleh ketika seseorang memepunyai kesamaan, didasari dengan sikap
tanggungjawab, dan dilakukan secara bermusyawarah sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Tiga hal tersebut sejajar dengan prinsip aplikasi musyawarah atau
demokrasi di Indonesia yaitu kegiatan pengambilan keputusan bersama agar
memeproleh hasil yang mufakat untuk kesejahteraan bersama.

Kata Kunci: Syura, Demokrasi, Tafsir al-Misbah, Abed Al-Jabiri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musyawarah hingga sekarang menjadi suatu kegiatan yang sering
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, karena musyawarah adalah salah satu
bentuk manusia berinteraksi. Manusia merupakan makhluk sosial yang
mempunyai kebutuhan, kemampuan serta kebiasaan untuk berinteraksi dengan
manusia yang lain. Musyawarah adalah suatu kegiatan pembahasan bersama
dengan maksud mencapai keputusan atas penyelesaian masalah bersama. Hal
ini merupakan corak dari demokrasi yang telah dipakai serta dijalankan di
Indonesia, dan tercantum di Mukadimah Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia 1945.'

Musyawarah mungkin terlihat sederhana dan menjadi suatu kegiatan
yang selalu dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Tetapi, tidak sesederhana itu
dalam bermusyawarah tidak jarang menimbulkan suatu ketegangan, bahkan
perdebatan seringkali muncul dalam sebuah forum yang-mengakibatkan
permusuhan. Hal ini terjadi dikarenakan hasil dari pemecahan masalah tidak
menghasilkan sebuah keseimbangan. Seperti yang diketahui bahwa manusia
adalah makluk yang diciptakan berbeda antara satu dengan yang lain.

Perbedaan-perbedaan tersebut harus terdapat

! Anton M Mueliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988),
hlm 603.
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wadah sebagai penyatu umat Islam hal ini musyawarah adalah salah satu
kegiatan yang bisa dijadikan untuk mengatasi segala bentuk permasalahan.

Musyawarah di Indonesia menjadi salah satu prinsip dasar negara yang
tercantum dalam pancasila yakni sila keempat yang berbunyi ‘“Kerakyatan
Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan
Perwakilan”, di mana sila ini berhubungan dengan sistem demokrasi. Secara
epistimologis Demokrasi adalah kekuasaan rakyat atau pemerintahan rakyat.
Negara yang menganut paham demokrasi kekuasaan tertinggi adalah ditangan
rakyat,” hal ini sangat erat sekali dengan sistem politik di Indonesia. Bentuk
dari musyawarah rakyat Indonesia dituangkan dalam satu wadah yakni
demokrasi, meskipun demokrasi tidak hanya terbatas dalam sistem politik saja,
tetapi demokrasi juga berkaitan dengan pemilihan pemimpin yang dilaksakan
dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat.

Menurut Taufiq As-Syawi dalam bukunya menjelaskan bahwa tidak
ada kesepakatan tentang definisi kata “syura”. Syura artinya sesuatu yang
wajib menetapi, masyurah yang artinya memberikan pendapat dan kemudian
istisyarah mempunyai arti meminta pendapat, yang kemudian hal ini menjadi
sebuah perselisihan dan perdebatan,’ Karena ketika kita berbicara fitrah
manusia, adalah sebagai sumber syura yang merupakan wadah solidaritas,

keadilan sosial dan kedewasaaan berpolitik akan menjadikan manusia

? Rozikin Daman, Pancasila Dasar Falsafah Negara, ( Jakarta: IAIN Walisongo Press,
1992), him 124.

’ Taufiq Ash-Syawi, Syura Bukan Demokrasi, (Jakarta: Gema Inshani Press, 1997), him
15.
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menghormati prinsip kebebasan syura. * Dalam hal ini banyak yang
berpendapat bahwa syura adalah bentuk dari sebuah demokrasi karena sistem
musyawarah dalam Pancasila adalah suatu proses pengambilan keputusan
melaksanakan “Sistem Musyawarah” atau “Mufakat” yang telah dirumuskan
oleh MPRS dengan ketetapan No. XXXVII/MPRS/1968 yang kemudian
digantikan dengan ketetapan MPR No. 1/MPR/1973.

Ketika diruntut secara historis pada mulanya konsep musyawarah
sudah ada pada masa sebelum Islam dan juga sudah dikenal tidak hanya di
jazirah Arabia tempat Islam dilahirkan, tetapi juga pada zaman Yunani dan
Romawi kuno. Pada saat itu gagasan suatu pemerintahan republik atau
demokratis sudah timbul dan selalu hidup di berbagai kota. Dalam kaitan ini,
orang sudah mengenal karya Plato berjudul Republik, yang mengutarakan
gagasannya tentang suatu pemerintahan yang adil. Contoh konkret demokrasi
yang dikenal dalam sejarah adalah Republik Athena, pada abad ke 6 dan 5 SM.
Dalam sistem itu, rakyat berkumpul untuk bermusyawarah dalam membuat
undang-undang dan memilih pimpinan pemerintahan.®

Di Makkah juga terdapat lembaga musyawarah, yaitu misalnya seperti
yang diselenggarakan di rumah Qusay ibn Kilab, yang disebut Dar an-
Nadwah, yang anggotanya adalah para pemuka kabilah yang disebut mala“
(elite bangsawan). Kegiatan tasyawur ini biasanya dilakukan oleh orang-

orang yang berpengaruh, dalam hal ini orang-orang kaya dan yang

* Taufiq Ash-Syawi, Syura Bukan Demokrasi, (Jakarta: Gema Inshani Press, 1997), hlm
19.

> Burhanuddin salam, Filsafat Pancasilaisme, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), hlm 188.

% Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur“a Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep- Konsep
Kunci, (Jakarta: Paramadina. 1996), hlm 444-445.
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dipandang cendikiawan atau bijak. Tidak hanya bermusyawarah dalam
memecahkan suatu masalah bersama, mereka juga bermusyawarah dalam
menentukan pemimpin.”

Berbicara tentang musyawarah dalam Islam, di dalam Al-Qur‘an kata
musyawarah dan turunannya hanya tertera dalam tiga bentuk dan tersebar
hanya dalam tiga ayat saja. Pertama, yaitu kata “syura” terdapat dalam QS.
Asy- Syura [42]: 38; kedua, kata “rasyawur ” yang terdapat pada QS. Al-
Bagarah [2]: 233, dan ketiga, kata “syawir” yang terdapat pada QS. Ali-,Jmran
[3]: 159.%

Menurut Ar-Raghib Al-Ashfani bentuk ar-tasyawur, al-masyurah dan
al-musyawarah berasal dari kata syaur yang secara leksikal mempunyai arti
“sesuatu yang nampak jelas”. Ketiga ayat tersebut mengandung pengertian
,Jmenyimpulkan pendapat berdasarkan pandangan antar kelompok® Ar-Razi
mengatakan bahwa kalimat a5 (4525 e ao j)e\) mengandung arti bahwa
praktik musyawarah sudah berlangsung lama di kalangan umat bangsa
Arab. ’ Kegiatan musyawarah ini sudah ada sejak zaman Nabi
walaupun-bentuk-bentuknya berbeda.®

Dalam QS. Ali=,Jmran [3]: 159 Allah SWT menegaskan bahwa sikap

berlemah lembut, belas-kasihan, cinta-kasih dalam memimpin umatnya adalah

" Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur"a Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep- Konsep
Kunci, hlm 444-445.

¥ Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur"an Kajian Kosakata, (Jakarta: lentera Hati, 2007),
hlm 966-967.

® Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran:Kajian Kosakata, dikutip dari Tafsir Al-Kabir
Juz enam, hlm 966-967.

' Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur'an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep- Konsep
Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm 444.
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bagian dari rahmat Allah sehingga dengan cara tersebut akan mendatangkan
kemaslahatan. '' Ayat ini diturunkan untuk Nabi Muhammad pada saat
peristiwa perang Uhud, di mana Nabi kecewa dengan para sahabatnya yang
dinilai tidak disiplin, sehingga menyebabkan kekekalahan di pihak Nabi
Muhammad. Sebagai pemimpin, Nabi harus tetap bersikap lemah lembut
terhadap kekeliruan para sahabatnya.'? Dalam al-Qur'an secara gamblang
Allah SWT memberikan sebuah tata cara bermusyawarah yang harus di
laksanakan dengan sikap yang lembut tanpa ada percekcokan.

Penafsiran kata “syura” selalu mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu. Pengertian dan persepsi kata yang padat makna ini juga
mengalami evolusi. Seperti dijelaskan ulama modern terkemuka Indonesia,
Hamka dalam tafsir Al-Azhar-nya. Evolusi itu terjadi sesuai dengan
perkembangan pemikiran, ruang, dan waktu. Istilah “syura” sering
dikaitkan dengan sistem republik, demokrasi, parlementer, perwakilan, senat
formatur, dan berbagai konsep yang terkait lainnya dengan sistem
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat. Hal mi berkaitan dengan
masalah hubungan ‘antara yang memerintah dengan yang diperintah, elite
dengan massa, rakyat dengan pemerintah, atau orang awam dan ahli."?

Dalam hal ini penulis berusaha memparalelkan antara konsep
musyawarah dalam sila ke empat pancasila dengan syura dalam al-Qur“an.

Topik ini sangat menarik untuk dikaji mengingat mayoritas rakyat Indonesia

"' Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), Juz 4 hlm 128.

"2 Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur“an: Kajian Kosakata, (Jakarta: lentera Hati,
2007), hlm 967.

"> Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Quran Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep- Konsep
Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm 440.
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adalah pemeluk agama Islam. Hal ini juga terkait dengan isu-isu yang baru-
baru ini beredar di sebagian masyarakat yang mengatakan bahwa Pancasila
adalah Thaghut '* ketika mengaitkan musyawarah yang dikehendaki oleh sila
keempat lebih ke dalam ranah demokrasi."

Masyarakat yang mengatakan bahwa Pancasila dan Demokrasi adalah
Thaghut, berpendapat bahwa kata “syura” yang ada dalam al-Qur“an tidak ada
kaitannya dengan demokrasi. Maka bagaimana sesungguhnya sistem
demokrasi yang diusung oleh Pancasila ini. Apakah musyawarah dalam sila
keempat mempunyai visi dan misi yang sama dengan syura dalam al-Qur*an.
Atau syura hanya merupakan kegiatan yang sebatas konsultasi semata.
Sedangkan demokrasi yang wadah untuk menyimpan aspirasi rakyat justru
telah tercemari oleh kegiatan para oknum partai politik yang seakan-akan
menguasai sistem demokrasi di Indonesia dan membuat arti musyawarah ini

berbeda dari esensi asalnya .

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep syura dalam al-Qur‘an menurut Tafsir al-Misbah?
2. Bagaimana konsep musyawarah dalam/sila ke-IV Pancasila?
3. Bagaimana relasi syura dalam al-Qur*an menurut Tafsir al-Misbah dengan

musyawarah dalam Pancasila?

'Y Thaghut berasal dari kata tagha yang mempunyai makna melampaui batas dan
berlebih-lebihan dalam hal kekafiran. Tidak sebatas itu saja tagha mempunyai arti lain yaitu
melampaui batas dalam hal kemkasiatan. Pendapat ini dikutip dari Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab
(Bairut: Dar al-Fikr, 1994) juz xv, hal, 9. Zaini Masrur, “Thaghut dalam al-Qur“an Perspektif M.
Quraish Shihab dan Muhammad Al-Sabuni ”, Thesis, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015, him 16.

" Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang : Lentera Hati, 2013), hlm 399.
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Setelah rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas berikut adalah
tujuan dan kegunaan penelitian:
1. Tujuan Penelitian
a) Mengetahui konsep syura dalam al-Qur“an menurut Tafsir al-Misbah.
b) Mengetahui konsep musyawarah dalam sila ke-1V Pancasila
c) Mengetahui relasi antara syura dalam al-Qur*an menurut Tafsir al-
Misbah dengan musyawarah dalam sila ke-I'V Pancasila.
2. Kegunaan Penelitian
a) Menambah bahan wacana dan kontribusi tentang musyawarah dalam
al-Qur*an dan pancasila
b) Penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk sumbangsi rujukan
baik sebagai referensi atau sumber penelitian tentang konsep syura
dalam al-Qur‘an menurut Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab

dengan musyawarah dalam Pancasila.

D. Telaah Pustaka
Untuk mendukung penelitian ini penulis mencoba untuk melakukan
studi pustakaan. Terdapat buku-buku, jurnal, maupun skripsi yang membahas
tema syura ini, berikut adalah sebagian penelitian yang membahas tema ini:
Quraish Shihab dalam buku tafsirnya yang berjudul Tafsir AI-Misbah
menjelaskan beberapa ayat yang berhubungan dengan syura, diantaranya

dalam QS Al-Baqgarah [2]:233 menjelaskan tentang musyawarah dalam sebuah
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keluarga, kemudian dalam QS Ali Imron [3]: 159 menjelaskan tentang
musyawarah dalam urusan perang dan dalam QS Al-Syura [42]: 38 yaitu
menjelaskan tentang anjuran bermusyawarah. '

Muhammad Abed Al-Jabiri dalam bukunya yang berjudul Syura
Tradisi Partikularitas Universalitas mengatakan bahwa syura adalah
mengambil sesuatu dari tempatnya yakni dari seseorang yang memang pantas
diambil pendapatnya. Buku ini menjelaskan mengenai syura dalam pandangan
Islam dan juga demokrasi berserta sejarahnya di negeri Arab dan juga
membahas tentang demokrasi yang sesuai dengan realistas kekinian."”

Taufig Muhammad Asy-Syawi dalam bukunya yang berjudul
Demokrasi atau Syura menjelaskan tentang syura dalam pandangan islam
mulai dari syura yang merupakan bagian dalam syari“at , ijma“, ijtihad serta
membahas substansi syura, tata caranya dan prosedurnya, sampai membahas
syura yang kemudian di terapkan dalam sistem pemerintahan yang dijadikan
sebagai wadah persatuan dan solidaritas sehingga syura menghasilkan sesuatu
yang mendekati kebenaran dan digunakan wadah dalam demokrasi di
Indonesia.'®

Sudaryanto dalam bukunya yang berjudul Falsafah Politik Pancasila
menjelaskan tentang refleksi atas teks perumuasan dalam pancasila dari sila
yang pertama sampai sila yang kelima. Secara singkat buku ini sangat

membantu dalam mencari arti sesungguhnya dari sila ke empat yaitu

' M Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah, (Tangerang: Lentera Hati, 2000), Vol 1 dan 2.

""Muhammad Abed Al-Jabiri, Syura Tradisi Partikularitas Universalitas, Terjemahan
Mujiburrahman, (Yogyakarta: Lkis, 2003), him 26.

'8 Taufiqg Muhammad Asy-Syawi, Demokrasi Atau Syura, (Jakarta: Gema Insani, 2013),
hlm 1.
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“Kerakyatan yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksaan dalam
Permusyawaratan Perwakilan”. Yang mana dijelaskan apa maksud sila
tersebut mulai dari pokok yang pertama yaitu demokrasi adalah Negara yang
tidak menghendaki kekuasaan fodalisme dan Negara berdasarkan kelompok,
berarti yang dimaksud adalah kedaulatan rakyat."’

Farid Abdul Khaliq dalam bukunya yang berjudul Fikih Politik Islam
menjelaskan prinsip dan cabang musyawarah serta menjelaskan dalil-dalil dari
musyawarah yang kemudian dipadukan dengan tafsiran para ahli disini juga
membahas bahwa musyawarah yang ada dalam Pancasila yang mana
musyawarah adalah suatu kewajiban bagi penguasa yang sudah diamanati oleh
rakyat yang biasa kita sebut DPR sebagai perwakilan rakyat.”’

Hazairin dalam bukunya yang berjudul Demokrasi Pancasila
menjelaskan tentang sistem demokrasi yang ada dalam pancasila yang mana
demokrasi Pancasila merupakan kependekan dari sila yang berbunyi
“Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam
Permusyawaratan Perwakilan’”. Dan juga. disebut demokrasi terpimpin yang
mana dalam sila ke empat menyebutkan ‘“Permusyawaratan Perwakilan” yang
mana istilah ini terdapat kesalahpahaman tentang wujud asli demokrasi yang
ada di Negara ini yang mana pergeseran pengertian “Kedaulatan Rakyat” ke
arah pergeseran “Kedaulatan Negara™ atau kearah “Kedaulatan Pemetintahan”

yang sampai menuju “kediktatoran”.!

' Sudaryanto, Filsafat Politik Pancasila, (Yogyakarta: Kepel Press, 2007), hlm 132.
%% Farid Abdul Khaliq, Fikih Politik Islam, (Jakarta: Amzah, 2005), him 65.
! Hazairin, Demokrasi Pancasila, (Jakarta: Tintamas, 1973), hlm 4.
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Tim Departemen Agama RI dalam buku yang berjudul Pedoman
Pelaksaan P-4 (Pedoman Penghayatan dan Pengalaman Pancasila) Bagi
Umat Islam menjelaskan tentang pancasila secara keseluruhan. Buku ini juga
menyebutkan bahwa dengan adanya sila ke 4, rakyat Indonesia mempunyai
kedudukan hak dan kewajiban yang sama. Harus mendahulukan kepentingan
negara, daripada kepentingan pribadi ataupun kelompok. Musyawarah harus
di sertai dengan nilai dan moral agar mencapai kesatuan dan persatuan rakyat
Indonesia. Dan dalam permusyawaratan dipercayakan pada perwakilan yang
dipercayai.”

Razikin Daman dalam bukunya yang berjudul Pancasila Dasar
Filsafah Negara menyebutkan bahwa demokrasi adalah kekuasaan rakyat atau
pemerintahan rakyat. Negara demokrasi berarti negara yang mempunyai
kekuasaan yang tertinggi berada di tangan rakyat”. Selain menjelaskan secara
detail mengenai demokrasi buku ini juga menjelaskan tentang seluruh pokok-
pokok pancasila yang merupakan pedoman rakyat Indonesia.*

Dalam buku yang berjudul Hakikat Dan Muatan Pancasila karya
Pardono Hadi menjelaskan tentang ‘seluruh muatan Pancasila. Di sebutkan
bahwa sila ke empat lebih bertolak pada pengertian kata kerakyatan yang

mengakui prinsip bahwa kekuasaan yang paling tinggi berada di tangan rakyat.

Kata “Kerakyatan” juga disebut sebagai kedaulatan rakyat yaitu rakyat yang

2 Tim Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksaan P-4 (Pedoman Penghayatan dan
Pengalaman Pancasila) Bagi Umat Islam, (Jakarta: 1983), hlm 20.

» Rozikin Daman, Pancasila Dasar Filsafah Negara, ( Jakarta: IAIN Walisongo &
Rajawali Press. 1992), him 124.
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berkuasa, hal ini biasa disebut dengan demokrasi yang berarti rakyat yang
memerintah.”*

Adfan Hari Saputro dalam tesisnya menjelaskan mengenai syura
menurut Hamka dan Quraish Shihab. Quraish Shihab dalam mentafsirkan
syura disadari oleh relativisme sedangkan Hamka dalam menafsirkan syura
masih sesuai dengan para ahli tafsir sehingga sangat relevan apabila
diaplikasikan dalam penegak prinsip syura dalam kehiduapan masyarakat dan
bernegara yang islami. Kesimpulan dari tesis ini mengatakan bahwa syura
dianggap bisa berubah sesuai dengan kondisi masyarakat. >

Kifralwi Suparda dalam tesisnya menjelaskan tentang syura dan
demokrasi menurut Abed al-Jabiri dan Abu al-A*la Maududi. menurutnya al-
Jabiri demokrasi merupakan keniscayaan bagi bangsa Arab, karena jika ingin
menerapkan demokrasi maka harus lahir dari umat Islam. Sedangkan menurut
al-A"la mengatakan bahwa demokrasi bertentangan dengan Islam dan
mengakui bahwa kedaulatan yang satu-satunya hanya milik Allah SWT.
Terlepas ‘dari kedua tokoh tersebut, syura merupakan konsultasi semata dan
tidak mengikat. Selain itu skripsi ini juga menjelaskan secara ringkas tentang
demokrasi'di Indonesia yang sangat rentan/dengan penyelewengan.*®

Tulisan Abdul Razak dalam sebuah jurnal menjelaskan tentang

persamaan dan perbedaan syura dan demokrasi. Yaitu mengenai perdebatan

2 Pardono Hadi, Hakikat Dan Muatan Pancasila, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him 129.

3 Adfan Hari Saputro, “Konsep Syura Menurut Hamka Dan M Quraish Shihab (Studi
Komparatif Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah)”, Tesis, Jurusan Magister Pemikiran Islam,
Fakultas Sekolah Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015.

*% Kifralwi Suparda, “Islam Dan Demokrasi dalam Pandangan Muhammad Abid Al-Jabiri
dan Abu Al-Ala Maududi, Skripsi, Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syari“ah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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kelompok-kelompok yang menolak mentah-mentah demokrasi, karena
dianggap asing dan tidak sesuai dengan Islam. Dan juga menjelaskan
kelompok yang menganggap demokrasi merupakan cerminan dari syura.
Dalam jurnal ini mengatakan bahwa syura tidak identik dengan demokrasi.
Syura bukanlah demokrasi. Karena menganggap syura dan demokrasi
mempunyai basis ideologi yang berbeda secara diametral.”’

Tulisan Muhammad Ichsan menjaskan tentang demokrasi dan syura
perspektif Islam dan Barat. Jurnal ini menjelaskan bahwa demokrasi yang
dipahami barat kekuasaan tertinggi yaitu ditangan rakyat. Sedangkan syura,
kedaulatan tertinggi berda di tangan Allah SWT. Manusia hanya diberikan
amanah untuk melaksanakan saja. Selebihnya ketentuannya harus diserahkan
kembali kepada al-Qur*an dan Sunnah, apakah ketentuan itu boleh dilakukan
atau tidak.”®

Lukman Santoso dalam jurnalnya menjelaskan tentang eksistensi
prinsip syura dalam Islam. Bahwa syura merupakan doktrin kemasyarakatan
dan kenegaraanyang - pokok. 'Syura merupakan prinsip utama dalam
menyelasaikan masalah-masalah sosial, politik dan pemerintahan. Nashnya
jelas tertera dalam al-Qur*an dan dipérkuat'dengan sunnahNabi.*

Dari studi kepustakaan penulis membedakan penelitihan skripsi ini

dengan penelitian terdahulu yaitu dari segi kontektualisasinya. Di mana

27 Abdul Razak,” Syura dan Demokrasi: Perbedaan dan Persamaa”, Jurnal Media
Akademika, Vol. 25 No. 3 Juli 2010.

* Muhammad Ichsan, “Demokrasi dan Syura: Perspektif Islam Dan Barat”, Jurnal
Subtantia, Vol. 16 No. 1 April 2014.

¥ Lukman Santoso, “Eksistensi Prinsip Syura dalam Konstitusional Islam”, Jurnal
Agama dan Hak Azazi Manusia, Vol. 3 No. 1 2013.
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penelitian terdahulu belum ada yang membahas syura dalam al-Quran yang
diparalelkan dengan musyawarah di Indonesia dalam sila ke empat Pancasila

dengan menggunakan teori Abed Al-Jabiri.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini berfokus pada pembahasan musyawarah dalam Al-
Quran yang kemudian direlasikan dengan musyawarah yang terdapat pada
sila ke empat pancasila yang berbunyi “Kerakyatan yang Dipimpin Oleh
Hikmat Kebijaksaan dalam Permusyawaratan Perwakilan”. Penulis juga akan
meneliti tentang musyawarah atau syura dalam al-Qur“an. Hal ini meliputi
pengambilan ayat-ayat Al-Qur*an dan penafsirannya dari Tasir Al-Misbah
karya M Quraish Shihab, kemudian direlasikan dengan konteks yang terjadi di
Indonesia yang mana dasar negaranya terdapat sistem musyawarah yang biasa
disebut dengan demokrasi untuk memutuskan segala masalah baik dalam
menentukan pemimpin. Melihat Indonesia adalah negara yang menganut
sistem demokrasi, penulis mencoba untuk meneliti apakah musyawarah yang
ada dalam Al-Qur‘an bisa dikatakan sama dengan- sistem musyawarah yang
ada dalam sila ke empat, mengingat akar historis musyawarah yang berbeda
dimana musyawarah/ syura berasal dari bangsa Arab dan demokrasi berasal
dari barat.*

Dalam menjembatani penelitihan ini penulis menggunakan konsep

syura dan demokrasi yang di usung oleh Muhammad Abed Al-Jabiri untuk

*® Muhammad Abed Al-Jabiri, Syura Tradisi Partikularitas Universalitas, Terjemahan
Mujiburrahman, (Yogyakarta: Lkis, 2003), hlm vii.
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memparalelkan musyawarah dalam Al-Quran dengan musyawarah yang
mengarah pada demokrasi. Meskipun konsep ini ditujukan untuk bangsa Arab
tidak menutup kemungkinan bisa diterapkan di Indonesia, mengingat
Indonesia mempunyai konsep demokrasi yang unik. Disini beliau menerapkan
tiga kerangka konseptual, yaitu yang difikirkan (a/-mufakkar fih), yang tidak
terpikirkan (a//a mufakkar fih), dan yang terbuka untuk dipikirkan (gabil Ii at-
tafkir £ih).”!

Konsep musyawarah (syura) yang awalnya merupakan konsultasi yang
tidak mengikat sedangkan model demokrasi (sila Pancasila IV) yang melalui
pemilihan umum dengan melibatkan semua penduduk untuk memilih wakil-
wakil mereka yang merupakan sesuatu yang tidak dipikirkan kala itu. Namun
disisi lain konsep syura terbuka untuk dipikirkan yakni dapat dikembangkan
penafsirannya menjadi konsep demokrasi dalam pengertian yang sekarang,
sesuai dengan kebutuhan masyarakat muslim kontemporer. Dengan kata lain,
demokrasi menjadi arah yang dituju untuk ke masa depan.’” Kemudian di
lanjutkan dengan penjelasan musyawarah dalam tafsir’ Al-Misbah karya

Quraish Shihab.

F. Metode Penelitihan
Untuk memperoleh hasil penelitian yang bisa dipertanggungjawabkan

disini penulis melakukan metode penelitian sesuai dengan tema yang dikaji,

3! Muhammad Abed Al-Jabiri, Syura Tradisi Partikularitas Universalitas, Terjemahan
Mujiburrahman, (Yogyakarta: Lkis, 2003), hlm xii.

> Muhammad Abed Al-Jabiri, Syura Tradisi Partikularitas Universalitas, Terjemahan
Mujiburrahman, hlm 12.
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adapun tujuan dari metode penelitian adalah agar penelitian bisa memperoleh
hasil yang maksimal, adapun metode yang yang digunakan untuk mencari dan
menjelasan objek penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka (/ibary
research) dimana penulis mencari sumber-sumber yang bersifat pustaka di
mana mencari sember-sumber yang berkaitan dengan tema yang sedang
diteliti berkaitan, mulai dari dari buku-buku, skripsi, jurnal dan sumber
lainnya yang bisa mendukung penelitian ini.
2. Sumber Data
Penelitian ini dikategorikan penelitian pustaka yang bersifat
kualitatif, maka penulis menbaginya menjadi dua yaitu pertama sumber
primer yaitu Tafsir Al-Misbah karya M Quraish Shihab, kemudian
mencari buku-buku yang berkaitan dengan musyawarah secara umum,
kemudian konsep musyarawarah dalam pancasila sila ke IV yang berbunyi
“ Kerakyatan- Yang /'Dipimpin Oleh Hikmat, Kebijaksanaan Dalam
Permusyawaratan Perwakilan™ dan syura dalam-al-Qur‘an yang kemudian
direlasikan antara konsep musyawarah dalam pancasila dengan syura
dalam al-Qu‘an.
Tidak hanya itu saja, Penulis juga mencari buku-buku yang
mendukung dan tentunya berkaitan dengan musyawarah yang kemudian
dikolaborasi dari beberapa tokoh yang membahas tentang musyawarah.

Kemudian dilanjutkan dengan sumber yang kedua yang merupakan
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sumber sekunder adalah buku-buku, jurnal, skripsi-skripsi literatur dan
lain sebagainya yang Dberkaitan dengan pembahasan mengenai
Musyawarah.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan
teknik dokumentasi yang mana dalam hal ini penulis mengumpulkan
literature-literatur yang berkaitan dengan tema yang sedang dikaji
kemudian dianalisis dan klarifikasi sesuai dengan data-data yang sudah
dikumpulkan.

4. Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis, , metode deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran data yang ada serta memberikan interpretasi, > kemudian
metode analisis digunakan untuk melakukan pemeriksaan (analisis) secara
konsepsional atas makna yang terkandung dalam istilah-istilah yang
digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat dalam penilitian ini.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan sosial historis dimana kita dituntun untuk selalu mengamati
kesenjangan kegiatan musyawarah, seperti yang kita ketahui bahwa
sampai saat ini tidak semua orang bisa menerima musyawarah dalam al-
Qur“an, ketika disamakan dengan musyawarah yang terdapat pada sila

keempat dalam pancasila.

> Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 27.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami skipsi ini penulis membuat
Sistematika Penelitian dengan cara membagi bagian pembahasan yang telah
tersingkat dalam bentuk BAB. Dalam penelitian ini terdiri dari empat bab.
Adapun rincian sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan, didalamnya menjelaskan tentang latar
belakang penulisan penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, disini penulis akan mencari teori dasar musyawarah yang
terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama, penulis akan menjelaskan teori dasar
tentang konsep musyawarah yaitu meliputi definisi secara umun dan pendapat
para ahli tentang musyawarah, kemudian bagian kedua penulis akan
menjelaskan konsep dasar musyawarah dalam Al-Qur‘an, hikmah dan tujuan
musyawarah serta perbedaan dan relasi musyawarah dengan dengan
demokrasi. Ketiga, penulis menjelaskan mengenai musyawarah dalam sila ke
IV pancasila.

Bab ketiga, isi dari bab ini merupakan penjelasan mengenai ayat-ayat
musyawarah, penulis memilih tafsir Al-Misbah sebagai penelitian ini, selain
menguraikan penafsiran tentang ayat-ayat musyawarah, penulis juga
menjelaskan biografi dan seputar tafsir al-Misbah.

Bab ke Empat, menjelaskan analisis dari ayat-ayat al-Quran yang

menjelaskan tentang musyawarah, serta kontekstualisasi dan prinsip
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musyawarah dalam ayat al-Qur*an dengan musyawarah yang ada dalam sila
keempat Pancasila. Tentunya dengan masalah-masalah hal ini meliputi analisis
konsep musyawarah dalam Al-Qur“an menurut teori paralel yang diusung oleh
Abid Al-Jabiri dengan syura yang diusung oleh Quraish Shihab dalam
tafsirnya yaitu Al-Misbah, kemudian dilanjutkan dengan relevansi kedua
tafsiran tersebut di impilikasikan dengan musyawarah yang ada di Indonesia,
dalam hal ini mengenai ketatanegraan Indonesia yaitu pancasila.

Bab ke lima, Penutup, di mana dalam bab ini berisi tentang kesimpulan
atas semua pembahasan penelitian yang telah di jelaskan pada masing-masing
bab dan penulis juga menyertakan sarannya. Adapun di bagian akhir penelitian
diisi dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran yang berkaitan dengan

penelitian yang sudah dilakukan.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Musyawarah dalam Islam sudah berkembang jauh sebelum Nabi
Muhammad menjadi Pemimpin di Madinah. Begitu pula di Indonesia,
musyawarah sudah berkembang dan dijalali bahkan sebelum Indonesia
merdeka. Meskipun bentuk musyawarah terdahulu hanya bersifat konsutasi
semata dan berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan situasi sebuah negara.
Musyawarah dijadikan sebuah kegiatan penting untuk memperoleh suatu
keputusan yang diambil bersama-sama. Agar memperoleh suatu keputusan
yang disepakati dan secara mufakat, guna menghasilkan hasil yang baik untuk
kepentingan bersama.

Setelah menjelasan dengan panjang lebar, penelitihan “Paralelisme
Konsep Syura dalam al-Qur*an dengan Musyawarah dalam Sila Ke-IV
Pancasila, (Kajian- Terhadap Tafsir al-Misbah Karya Quraish Shihab)”,
mengandung beberapa poin penting sesuai dengan rumusan masalah yang
berada dalampendahuluan, yaitu sebagai berikut:

Pertama, musyawarah dalam Islam di tuangkan dalam tiga ayat yaitu
QS. Al-Bagarah [2]: 233, QS. Ali-Imran [3]: 159 dan QS. Asy-Syura [42]: 38.
Musyawarah juga dijadikan sebagai wadah untuk berkonsultasi dan bahkan
dijadikan sebagai sarana untuk menentukan pengganti Nabi saat itu. Selain itu

musyawarah  dilakukan untuk menentukan permasalah-permasalahan
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kehidupan dan masalah strategi perang. Setelah meneliti tentang tiga ayat-ayat
musyawarah menurut tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab, penulis
mengambil kesimpulan bahwa musyawarah dalam al-Qur‘an mengandung
poin penting yaitu kesepakatan. Kesepakatan akan tercapai jika memenuhi tiga
prinsip yaitu: persamaan, tanggung jawab dan segala keputusan dilakukan
secara bersama (syura).

Kedua, di Indonesia musyawarah dijadikan sebagai salah satu ideologi
negara yang tertuang dalam sila keempat Pancasila. Sila ini dijadikan wadah
untuk mempesatukan suara rakyat salah satunya berupa Demokrasi, di mana
tujuan dari sila ini adalah menjunjung tinggi kepentingan dan hak-hak rakyat
secara keseluruhan tidak pandang bulu, melaksanakan hasil dengan penuh
tanggung jawab dan iktikat baik, serta memutuskan sesuatu secara mufakat
dan kekeluargaan tanpa memaksakan kehendak kepada orang lain.

Ketiga, setelah diteliti lebih dalam menggunakan teori yang diusung
oleh Abed Al-Jabiri yaitu yang difikirkan (a/-mufakkar fih), yang tak
terpikirkan (alla mufakkar fih), dan yang terbuka untuk dipikirkan (qabil Ii at-
tatkir fih). Konsep syura dalam ‘al-Qur'an dengan musyawarah dalam
Pancasila mempunyai kesejajaran (paralel) sesuai dengan apa yang dituangkan
dalam sila keempat yang berbunyi “Kerakyatan yang di Pimpin oleh Hikmat
Kebijaksaan dalam Permusyawaratan Perwakilan™. Konsep ini sejajar dengan
tiga konsep penting. Pertama, kesejajaran dituangkan dalam kata kerakyatan
yang mempuanyai arti seluruh elemen masyarakat tanpa pandang bulu. Kedua,

tanggung jawab yang tertuang dalam kata hikmat dan kebijaksanaan, ketika
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seseorang mempunyai sikap tanggung jawab maka akan melakukan seuatu
kewajiban dengan penuh hikmat dan kebijaksanaan. Ketiga, setiap perkara dan
kebijakan yang akan dilaksanakan maka harus diputuskan secara bersama
yaitu musyawarah mufakat tentunya sesuai dengan peraturan yang ada dan

dapat memperoleh hasil yang baik untuk kepentingan bersama.

B. Saran

Dalam mengerjakan penelitian ini, dibutuhkan waktu yang tidak
singkat. Karena dituntut untuk mencari sumber-sumber secara teliti. Kritik dan
saran yang membangun sangat berarti untuk penulis. Karena penulis sadar
bahwa penelitihan ini masih banyak mengandung kekurangan dan perlu untuk
disempurnakan.

Penelitian ini membuka peluang untuk penelitian selanjutnya, karena
penulis menganggap topik ini sangat menarik untuk dikaji. Meskipun terlihat
sederhana tetapi ketika berkembang menghasilkan pembahasan menarik
seperti di Indonesia “musyawrah berkembang menjadi demokrasi untuk

menampung semua aspirasi rakyat.
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